BAB III

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan pendekatan model pengembangan

Linear sequential model atau yang biasa disebut Waterfall Model.

e S {Im plementation

F 3

------ |

Gambar 2 . Model Waterfall
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(Sumber: Google)

Model ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial linier atau berturut turut dimulai dari analisis, desain, kode, pengujian
dan tahap pendukung (support). (Rosa A S, 26 : 2011).Metode penelitian dan
pengembangan pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk dan
menguji kelayakan produk tersebut. Produk yang dikembangkan adalah media
pembelajaran instalasi motor listrik dasar pada kompetensi keahlian Teknik

Instalasi Tenaga Listrik di SMK.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran instalasi
motor listrik dasar pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK diadaptasi dari model pengembangan Linaer sequential model. Model ini
dimulai dengan analisis secara menyeluruh dari permasalahan yang harus
dipecahkan pada satu siklus.
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Tahapan pertama pengembangan media pembelajaran pengembangan media
pembelajaran instalasi motor listrik dasar pada kompetensi keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK dengan Model Waterfall yaitu tahap analyze atau
analisis. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berupa analisis kebutuhan melalui
observasi pada saat proses pembelajaran dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK. Hasil observasi dan wawancara
dilakukan untuk: (1) menganalisis permasalahan yang ada dalam pembelajaran
seperti strategi penyampaian pembelajaran yang sudah tidak relevan dengan
kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, dan karakteristik pembelajar; (2)
menganalisis keterampilan dan kebutuhan pembelajar; (3) menganalisis materi
pokok agar sesuai dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti yang akan dibahas
dan dikembangkan dalam media pembelajaran android interaktif instalasi motor
listrik dasar; dan (4) menganalisis langkah-langkah yang perlu dilakukan dan
menggunakan informasi baru untuk menentukan hasil akhir atau tujuan yang

diinginkan dan mengukur pencapaian tujuan penelitian.
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2. Perancangan Media (Desain)

Tahapan kedua dalam Model Waterfall, yaitu tahap design atau perancangan
media. Perancangan yang dilakukan masih bersifat konseptual dan digunakan
sebagai dasar proses pengembangan berikutnya. Setelah diketahui kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan pokok materi pembelajaran dari tahap analisis, maka pada
tahap perancangan dihasilkan peta konsep agar materi lebih jelas dan terfokus.

3. Pembuatan Kode Program / Implementasi

Tahapan ketiga, yaitu tahap pembuatan kode program. Tahap pembuatan kode
program ini berupa rencana yang diubah ke dalam tindakan. Desain aplikasi yang

telah direncanakan akan diimplementasikan menjadi sebuah program kemudian
dijadikan aplikasi yang berbasis android.
4. Pengujian

Tahapan keempat dalam Model Waterfall ini adalah tahap pengujian. Tahap ini
penting untuk memastikan apakah apilaksi yang dibuat sudah bisa digunakan.
Tahap ini juga bermaksud untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan apa
yang dihasilkan sesuai apa yang diinginkan.

Pengujian awal aplikasi adalah dengan pengujian fungsi navigasi dan
compatibility agar bisa digunakan. Setelah pengujian fungsi navigasi dan
compatibility berjalan dengan baik kemudaian aplikasi divalidasi oleh ahli materi
dan ahli materi.

Pengujian kedua dilakukan pada kelompok kecil untuk mengetahui tingkat

kelayakan media dan kesesuaian dengan pembelajaran dan pengisian angket yang
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digunakan untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dinilai oleh lingkup kecil
yaitu 1 kelas.
5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)

Tahap kelima sekaligus tahap terakhir dalam model pengembangan ini adalah
pendukung atau pemeliharaan. Tahap ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada
masalah pada produk yang telah dihasilkan setelah di sebarkan. Tidak menutup
kemungkinan jika ada sedikit kesalahan yang lolos dari uji coba pada tahap
sebelumnya atau produk yang dihasilkan ada sedikit penyesuaian dengan
lingkungan yang baru. Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan untuk pengecekan
kesalahan-kesalahan yang tidak terdekteksi sebelumnya.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Teknik Intalasi Tenaga
Listrik di SMK N 3 Yogyakarta yang akan dimulai pada tanggal 13 Mei — 24 Mei
2019.

D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah ahli media yang terdiri dari 2 dosen pendidikan teknik
elektro universitas yogyakarta, ahli materi terdiri dari 1 dosen pendidikan teknik
elektro universitas yogyakarta dan 1 guru Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
3 Yogyakarta serta siswa kelas XI TL2 Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMKN 3 Yogyakarta yang berjumlah 22 orang siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, yaitu pengujian

aspek wusability, compatibility, uji fungsi, uji media dan uji materi melalui
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Data yang didapat pada pengambilan data berupa angket adalah tingkat kelayakan
dari media pembelajaran dan materi pembelajaran yang terdapat pada media
tersebut.
F. Instrumen Penilaian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket uji fungsi dan
angket untuk mengukur tingkat kelayakan dari media pembelajaran dan materi
pembelajaran pengembangan media pembelajaran instalasi motor listrik dasar.
Berikut instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Instrumen Ahli Media dan Materi

Instrumen ini merupakan instrumen yang dinilai oleh ahli media dan ahli
materi. Aspek yang akan dinilaikan dalam angket instrumen untuk ahli media
meliputi aspek kemudahan penggunaan dan navigasi, desain media, intregasi
media dan Kebermanfaatan Media yang diadaptasi dari teori yang disampaikan
Sadiman, dkk (2014), Arsyad (2016), Asyhar (2012) dan Yudhi Munadi (2013)
yang kemudian disimpulkan oleh penulis menjadi aspek — aspek penilaian pada
kisi - kisi. Dengan aspek yang dinilaikan tersebut diharapkan dapat mengetahui
tingkat kelayakan dari aplikasi media pembelajaran yang dibuat. Sedangkan untuk
aspek yang akan dinilaikkan dalam angket ahli materi meliputi kualitas isi materi,
tujuan pembelajaran dan kualitas pembelajaran yang diadaptasi dari terori yang
disampaikan Asyhar (2012), Walker & Hess dalam Arsayd (2016) yang kemudian
simpulkan oleh penulis menjadi aspek — aspek penilaian pada kisi - kisi . Dengan

aspek yang dinilaikan tersebut diharapkan materi yang ada pada aplikasi media
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pembelajaran yang dibuat bisa memenubhi kriteria layak tidaknya media tersebut
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut kisi-kisi instrumen ahli media dan
ahli matei

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No. Aspek Indikator Butir
1. | Kemudahan Kemudahan Penggunaan Media 1,2
penggunaan dan | Ketepatan fungsi Navigasi dan 34,5
Navigasi pengoperasian media
2. Desain Media Tampilan Media 6,7,8,9
Kerapian 10,11
3. Integrasi Media | Kombinasasi Unsur — unsur media | 12,13,14,15,16
4. | Kebermanfaatan | Minat siswa 17,18
Media Interaksi siswa 19,20
Kompetensi siswa 21,22
Membantu guru dalam proses 23,24
pembelajaran

Tabel 6.Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No. Aspek Indikator Butir
1. | Kualitas Isi dan | Ketepatan isi materi 1,2
Tujuan Kepentingan isi materi 3.4
Kelengkapan isi materi 5,6
Keseimbangan isi materi 7,8
Minat Pelatihan materi 9,10
Format Penyajian 11,12
Kesesuaian dengan peseta didik 13,14
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 15,16
Indoneisa
2. | Kualitas Memberi kesempatan belajar 17,18
Pembelajaran Memberi pengalaman Belajar 19,20,21
Kualitas Interaksi pembelajarannya 22,23
(interaktivitas)
3. | Kebermanfaatan | Bagi Siswa 24,25
Materi Bagi Guru 26,27

2. Instrumen Aspek Compatibility dan Uji Fungsi
Aspek pengujian compatibility menggunakan perangkat smartphone android

dengan berbagai ukuran layar dan densitas layar yang berbeda. Sistem operasi yang
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digunakan pada perangkat smartphone android juga berbeda. Pengujian aspek uji

bertujuan untuk menguji keberhasilan fungsi navigasi. Pengambilan data

menggunakan sampel device Android yang berbeda, kemudian dihitung rata-rata

hasil yang didapat. Aspek Pengujian compatibility testing menggunakan beberapa

perangkat smartphone.

Tabel 7. Kisi-Kisi pengujian Compatibility dan Uji fungsi

No.

Aspek

Indikator

Redmi 4x

Sony Z5 C

Oppo A37

Redmi 5 Plus

Ya | Tidak

Ya Tidak

Ya | Tidak

Ya Tidak

Compatibility

Ratio Layar
(Fullscreen)

Versi OS android

Uji Fungsi

Tombol navigasi
intro

Tombol navigasi
apersepsi

Tombol navigasi
tujuan

Tombol navigasi
materi

Tombol navigasi
simulasi

Tombol navigasi
pengayaan

Tombol navigasi
evaluasi

Tombol navigasi
source

Tombol navigasi
profil

Tombol navigasi
petunjuk

Tombol navigasi
suara

Tombol navigasi
exit

3. Instrumen Aspek Usability

Instrumen penelitian pengujian wusability menggunakan angket

USE

Questionnaire yang dikembangkan oleh Lund (2001), berjumlah 30 pernyataan

yang dibagi menjadi 4 kriteria yaitu usefulness, easy of use, ease of learning, dan
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satisfaction. Pengujian ini berupa tabel checklist yang diisi oleh pengguna secara
langsung setelah menggunakan media pembelajaran instalasi motor listrik dasar
berbasis android.

Berikut ini kisi-kisi instrumen untuk pengguna:

Tabel 8.Kisi-kisi Instrumen untuk peserta didik

No. | Aspek Indikator No. Butir
1 Usability | Usefulness (kegunaan) 1-8
Ease of use (mudah dalam 9-19
penggunaan)
Ease of learning (mudah di 20-23
pelajari)
Satisfaction (Kepuasan) 24 - 30

G. Pengujian Instrumen
1. Validitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk yang dilakukan
melalui pendapat para ahli (expert judgement). Setelah instrumen dikonstruksi
mengenai aspek-aspek yang akan diukur berlandaskan dasar teori, selanjutnya
instrumen dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang
instrumen yang telah disusun. Pengujian validitas dilakukan oleh 4 orang ahli,
yaitu tiga dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY dan satu guru dari
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Proses validitas
dilakukan dengan menganalisa butir-butir angket, kemudian para ahli akan
memberikan keputusan apakah instrumen yang telah disusun dapat digunakan
tanpa perbaikan, dengan perbaikan, atau dirombak total.
2. Relabilitas Intrumen

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas memadai jika instrumen tersebut dapat

mengukur aspek yang diukur beberapa kali dan hasilnya sama atau relatif sama.
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Pendekatan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2013: 193), yaitu prosedur melakukan reliabilitas
internal hanya memerlukan satu kali pengenaan sebuah instrument kepada subyek.
Penelitian pengembangan media pembelajaran instalasi motor listrik dasar
pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK menggunakan
metode alpha cronbanch untuk mengukur reliabilitas instrumen khususnya pada
angket siswa. Pengujian dengan metode Inter-rater digunakan untuk mengukur
reliabilitas instrumen oleh ahli materi dan ahli media.
Berikut ini adalah rumus metode Inter-rater
Inter — rater agreement

_ Banyaknya kasus yang diskor sama oleh kedua rater

Banyaknya kasus x 100

(Sumber: Heri Retnawati, 2016: 94)

Metode alpha cronbanch digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen
penilaian respon siswa. Bisma Murti (2011: 11) menyatakan bahwa pemilihan
penggunaan metode alpha cronbach ini di dasarkan karena metode ini sudah sering

digunakan.

Berikut ini adalah rumus metode Alpha Cronbach.

= [525) (22

Keterangan:
711 = Reliabilitas instrument
n = Banyak butir pertanyaan/ soal
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Y ¢i? = Jumlah varian skor tiap-tiap butir

2

ot = Varian total

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013: 122)

Tabel 9. Kategori Koefisien reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

(Sumber: Sugiyono, 2013:184)

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan bantuan

software pengolahan data diperoleh data sebagai berikut:

1. Analisis Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas instrumen untuk angket media pembelajaran
menggunakan dua model analisis yaitu model Kappa untuk perhitungan Inter-rater
agreement menggunakan analisis model Kappa dan untuk perhitungan Scale
Reliability Analysis yang menghasilkan perhitungan alpha cronbanch dengan

bantuan software perngolahan data.

a. Analisis Reliabilitas Ahli Materi

Uji Reliabilitas Ahli Materi menggunakan model perhitungan Inter-rater
agreement dengan cara perhitungan dengan metode Kappa dikarenakan rater
(validator) sampel hanya terdiri dari dua orang. Data yang didapat dari hasil

analisis reliabilitas angket ahli materi dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Uji Reliabilitas Ahli Materi

Asymp. Std.
Walue Error® Approx. T2 Approx. Sig.
Measure of Agreement  Kappa 0249 J01 2T .7e2
M ofValid Cases 27

Berdasarkan Tabel 10 , instrumen penelitian untuk ahli materi mendapatkan
Approx. Sig sebesar 0.782. Kategori dari pengujian pada reliabilitas dengan metode
Kappa ini jika nilai Approx. Sig bernilai kurang dari 0.05 maka ada perbedaan
pendapat pada dua ahli dan dapat dikatakan instrumen tidak reliabel. Jika nilai
Approx. Sig bernilai lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan adanya persamaan
pendapat pada dua ahli dan dapat dikatakan instrumen reliabel. Hasil dari analisis
pada tabel Approx. Sig sebesar 0.782 dengan demikian instrumen dapat dikatakan

reliabel.

b. Analisis Reliabilitas Ahli Media

Uji Reliabilitas Ahli Media menggunakan model perhitungan Inter-rater
agreement dengan cara perhitungan dengan metode Kappa dikarenakan rater
(validator) sampel hanya terdiri dari dua orang. Data yang didapat dari hasil analisis

reliabilitas angket ahli media dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji Reliabilitas Ahli Media

Asymp. Std.
Value Error® Approx. T Approx. Sig.
Measure of Agreement  Kappa 143 66 B35 404
M ofWalid Cases 24

Berdasarkan Tabel 11 , instrumen penelitian untuk ahli media mendapatkan

Approx. Sig sebesar 0.404. Kategori dari pengujian pada reliabilitas dengan metode
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Kappa ini jika nilai Approx. Sig bernilai kurang dari 0.05 maka ada perbedaan
pendapat pada dua ahli dan dapat dikatakan instrumen tidak reliabel. Jika nilai
Approx. Sig bernilai lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan adanya persamaan
pendapat pada dua ahli dan dapat dikatakan instrumen reliabel. Hasil dari analisis
pada tabel Approx. Sig sebesar 0.404 dengan demikian instrumen dapat dikatakan

reliabel

c. Analisis Reliabilitas Pengguna

Uji Reliabilitas Pengguna menggunakan model perhitungan Scale Reliability
Analysis yang menghasilkan perhitungan alpha cronbanch. Data yang didapat dari

hasil analisis reliabilitas angket pengguna dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 .Reliabilitas angket Pengguna
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

820 30

Berdasarkan Tabel 12 , instrumen penelitian untuk ahli pengguna
mendapatkan hasil Alpha Cronbach sebesar 0.920. Kategori reliabilitas pada

instrumen pengguna ini dapat dikatakan “Sangat Tinggi”.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kelayakan

Data yang diperoleh dari pengisian angket dianalisis secara diskriptif. Proses
analisis menggunakan 2 instrumen kelayakan, yaitu instrumen media pembelajaran

dan instrumen materi pembelajaran. Kedua instrumen tersebut digunakan skala
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Likert, empat pilihan jawaban, yaitu sangat layak (4); layak (3); kurang layak (2);

dan tidak layak (1).
Tabel 13. Kriteria Penilaian Media Pembelajaran
Interval Skor Kategori Interval Nilai
M; +1,505D; <X < M;+3S8D; Sangat layak 75,1 -100,0
M; <X £ M; +1,50S8D; Layak 50,1 — 75,0
M; — 1,508D; <X < M; Cukup Layak 25,1 -50,0
M;—3S8D;, <X £ M; —1,50S8D; Kurang Layak 0,0 -25,0
(Sumber: Nana Sudjana, 2014: 122)
Keterangan:
M; = Rata-rata Ideal
=% x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SD; = Simpangan Baku Ideal
=% x (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)

2. Analisis Data Compatibility dan Uji Fungsi
Data yang diperoleh dari pengujian aspek compatibility dan Uji Fungsi aplikasi
dapat dikatakan berfungsi baik jika aspek aspek pengujian menunjukan keberhasil

navigasi dan compatible dengan berbagai pengujian smartphone.
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